BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara muslim terbesar didunia, hampir seluruh
penduduk Indonesia beragama Islam. Dengan jumlah penduduk beragama Islam
terbanyak di dunia yang berjumlah 199.995.285 jiwa atau 85,2% dari jumlah
penduduk Indonesia. Indonesia menjadi negara dengan jumlah jamaah umrah
terbanyak kedua di dunia. Jumlah jamaah Pakistan lebih banyak dari jumlah
jamaah Indonesia. Sementara India menempati urutan ketiga. Hal ini disampaikan
Dirjen Penyelenggaraan Haji dan Umrah Nizar Ali saat memberikan laporan pada
Penandatangan Nota Kesepahaman tentang Pencegahan, Pengawasan, dan
Penanganan Permasalahan Penyelenggaraan Ibadah Umrah di Jakarta. “Jumlah
Jamaah umrah Indonesia menempati posisi kedua dalam kuantitasnya. Sejak
September 2018 hingga 31 Januari 2019, jamaah umrah kita mencapai 508.180
jamaah. Peringkat satu diduduki oleh Pakistan dengan total 776.326 jamaah.
Sedangkan peringkat ketiga adalah India dengan total 343.396 jamaah,” terang
Nizar Ali di Jakarta, Jumat (08/02/2019) lansir Kemenag. (Sari, 2019)

Sejalan dengan perkembangan dunia usaha di Indonesia, perkembangan
sektor jasa khususnya jasa Umrah dan Haji semakin berkembang dengan baik. Hal
ini disebabkan oleh daftar tunggu haji yang semakin lama, serta taraf ekonomi
masyarakat Indonesia yang terus meningkat. Umroh menjadi alternatif bagi

jamaah yang ingin segera melihat Ka’bah dan menunaikan haji kecil. Kondisi itu



membuat peluang usaha travel pemberangkatan umrah semakin banyak di
Indonesia.

Umrah adalah salah satu kegiatan ibadah dalam Agama Islam. Hampir
mirip dengan ibadah haji, ibadah ini dilaksanakan dengan cara melakukan
beberapa ritual ibadah di kota suci Mekkah, khususnya di Masjidil Haram. Ibadah
umroh merupakan perjalanan yang bernilai sacral dan perjalanan wisata yang
sangat agung. Dimana kaum muslim mendatangi negeri yang aman dengan jiwa
dan raga untuk bermunajat kepada Tuhan semesta alam. Umrah sering juga
disebut haji kecil. Namun sayangnya, banyak yang tidak begitu paham perbedaan
keduanya, bahkan bagi orang yang sudah pernah umroh sekalipun seringkali sulit
mengungkapkan perbedaan haji dan umrah tersebut. Keinginan umat muslim di
Indonesia untuk menunaikan ibadah umrah terus mengalami peningkatan. Raya et
al., (2003) Berikut data jumlah jamaah umrah di Indonesia dari tahun 2015-2019 :

Tabel 1
Perkembangan Jumlah Jamaah Umrah di Indonesia Tahun 2015-2019

Tahun Jumlah Jamaah Umrah
2015 617.000

2016 717.000

2017 818.000

2018 870.000

2019 1.060.000

Sumber : Kementrian Agama, 2019
Berdasarkan tabel 1.1 diatas dapat diketahui bahwa perkembangan jumlah
jamaah umrah di Indonesia dari tahun 2015 sampai tahun 2019 mengalami

peningkatan yang cukup banyak dengan jumlah 617.000 jamaah pada tahun 2015



menjadi 1.060.000 jamaah pada tahun 2019. Perkembangan terbanyak terjadi pada
tahun 2019 dengan jumlah 1.060.000 jamaah berbeda dengan tahun sebelumnya
pada tahun 2018 yang hanya berjumlah 870.000 jamaah.

Tingginya minat dan keinginan orang muslim untuk bisa pergi beribadah
ke tanah suci ini dianggap oleh para pelaku bisnis sebagai peluang bisnis yang
cukup menggiurkan. Hal ini terbukti dengan banyak bermunculan agen travel
untuk melayani haji dan umrah, baik agen baru datang atau cabang dari beberapa
travel yang sudah terkenal dalam penyelenggaraan umrah maupun haji karena
dalam perjalanan haji maupun umrah tidak mungkin setiap orang bisa
melakukannya sendiri. Dengan demikian maka dibutuhkan pemandu yang dapat
mempermudah perjalanannya, yaitu dengan menggunakan biro perjalanan haji dan
umrah yang ada di Indonesia.

Di Jawa Tengah ada 46 biro umrah yang terdaftar dalam PPUI per 22
November 2018. Beberapa diantaranya yang terbilang cukup baik adalah PT
Wanda Fatimah Zahra, PT Kaisa Rossie, PT Saibah Mulia Mandiri, PT Galatama
Nuansa Tour, PT Cahaya Haramain, PT Dewangga Travindo, PT Madani Mitra
Mulia, PT Rima Karya mandiri, PT Mega Rozaq, PT Arbani Madina, PT Bagus
Semesta, PT Arwaniyy Tour, PT Sutra Tour hidayah, PT Buroq Inter Nusa.
(Jateng.kemenag.go.id, 2018)

Berbagai jenis perusahaan biro umrah di Jepara yang semakin banyak,
menjadikan konsumen akan bingung dalam menentukan perusahaan biro umrah.
Yang menjadi kendala dalam menarik daya minat beli ulang konsumen adalah

kualitas hubungan merk antara konsumen dengan perusahaan. Saat ini di Jepara






